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TAJUK RENCANA
Mengaktifkan Posko Covid-19 RT/RW

SEIRING melandainya kasus
Covid-19 di DIY, sejumlah posko
Covid-19 di tingkat RT dan RW tak
lagi aktif, kecuali untuk wilayah yang
memang potensi penularannya
cukup tinggi. Namun, kini ketika ka-
sus mulai naik, meski tidak sig-
nifikan, serta menjelang diterapkan-
nya PPKM Level 3 untuk seluruh
wilayah terkait libur Natal dan tahun
baru, Posko Covid-19 di tingkat RT
dan RW mulai diaktifkan kembali,
walau belum semuanya.

Tentu kita tak ingin lagi kecolong-
an, karena berdasar pengalaman,
usai libur panjang terjadi lonjakan
kasus, termasuk di DIY. Bila kita cer-
mati, kondisi DIY saat ini sudah
nampak seperti normal kembali.
Mobilitas masyarakat meningkat,
wisatawan berdatangan dan hotel-
hotel dipenuhi pengunjung. Hampir
bisa dipastikan tingkat okupansi ho-
tel meningkat dibanding sebelum-
nya.

Fenomena ini memang patut
disyukuri, karena ekonomi mulai
bergerak karena sentra-sentra eko-
nomi juga dinamis menuju normal.
Tapi di balik itu, kita juga menyim-
pan kekhawatiran karena senya-
tanya masyarakat mulai abai ter-
hadap protokol kesehatan (prokes).
Meski berulang kali telah diingatkan
untuk taat prokes, ada saja yang
membandel. Untuk itulah kita men-
dorong aparat penegak hukum lebih
tegas lagi dalam memperingatkan
masyarakat yang tidak patuh pro-
kes. Sanksi bagi pelanggar prokes
juga harus diterapkan secara kon-
sisten tanpa tebang pilih.

Kita sangat paham pemerintah
pusat melarang mudik pada even
Natal dan tahun baru. Tapi pemerin-
tah mestinya juga tahu bahwa
banyak yang menyiasati larangan

tersebut, yakni dengan mudik se-
belum Natal dan tahun baru. Inilah
yang mestinya diantisipasi, antara
lain dengan menerapkan skrining
yang ketat di titik-titik keberang-
katan, seperti terminal, stasiun kere-
ta api, pelabuhan dan bandara.

Penggunaan aplikasi Peduli-
Lindungi adalah salah satu bentuk
ikhtiar yang bisa dilakukan untuk
mendeteksi seseorang apakah su-
dah divaksin atau belum, juga
mendeteksi jejak perjalanan sese-
orang apakah pernah masuk zona
merah, dan sebagainya. ltu hanya-
lah bentuk ikhtiar untuk mencegah
penyebaran Covid-19.

Tapi di samping itu, harus ada
upaya secara terus menerus dan
masif untuk mengingatkan masya-
rakat agar taat prokes, meski mere-
ka sudah lolos dari pintu penjagaan.
Sebab, berdasar pengalaman,
mereka taat prokes ketika masuk
pintu penjagaan area publik, namun
setelah itu acap abai, misalnya tidak
mengenakan masker, tidak cuci ta-
ngan dan masih berkerumun.

Artinya, pengawasan tidak sele-
sai ketika orang sudah lolos dari
penjagaan di pintu masuk, melain-
kan juga ketika yang bersangkutan
berada di area publik. Kita sangat
paham bahwa petugas pengawas
jumlahnya sangat terbatas, namun
mereka tetap dituntut bekerja opti-
mal. Apalagi, menjelang diber-
lakukannya PPKM Level 3.

Kalau mau jujur, melihat kondisi di
DIY saat ini, di mana mobilitas ma-
syarakatnya sangat tinggi, bahkan
jalanan mulai macet, banyak keru-
munan, restoran dan hotel penuh,
kiranya sudah patut diterapkan
pembatasan-pembatasan  yang
lebih ketat lagi mendekati PPKM
Level 3. O
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Guru Paripurna

HARI Guru, 25 November 2021, us-
ai diperingati. Guru adalah pahlawan
dan teladan bangsa. Tanpa kehadiran
guru, generasi saat ini akan menjadi
generasi minus ilmu pengetahuan dan
keterampilan sebagai modal utama
menyongsong masa depan yang
mencerahkan.

Kita semua memiliki nostalgia ma-
sing-masing terhadap kiprah konstruk-
tif guru yang telah mengajari, mem-
bimbing, dan membentuk diri kita hing-
ga bisa berpikir jernih, rasional, dan kri-
tis, sehingga mampu memecahkan
setiap persoalan.

Menjadi guru sangatlah berat.
Apalagi di tengah situasi pandemi
Covid-19. Semakin teruji jiwa dan raga
mereka dalam memberikan penga-
jaran kepada peserta didiknya. Di sini
terpancar jiwa kasih sayang dari guru
untuk peserta didiknya.

Guru tidak boleh bersikap kasar
kepada peserta didiknya. Ini akan
berdampak buruk terhadap psikis pe-
serta didik dalam menjalani masa
sekolahnya. Guru harus sabar dan
ikhlas menerima segenap risiko dan
tantangan yang ada di depan mata.

Belajar online selama masa pande-
mi Covid-19 adalah sebuah tantangan
besar bagi seluruh guru. Mereka harus
kreatif dan inovatif mengatur strategi
agar peserta didiknya tidak malas un-
tuk belajar, sehingga ke depan dapat
tumbuh sebagai manusia Indonesia
yang cerdas berkeadaban.

Dunia guru akan terus diwarnai oleh

tantangan berat, lebih berat dari masa
sekarang. Orang-orang yang kini men-
darmabaktikan menjadi guru harus
bersiap lebih dini agar kuat meng-
hadapi tantangan tersebut.

Tantangan besar guru masa kini
adalah merekonstruksi akhlak mulia
agar terpatri di dalam jiwa peserta
didik. Akhlak mulia telah mengalami
kemerosotan signifikan. Hal itu terbukti
dengan ditemukannya peserta didik
yang melakukan tindakan bullying,
klithih, tawuran, miras, dan seba-
gainya.

Perbuatan tersebut sangat berba-
haya jika diabaikan begitu saja. Peran
guru sangat dinantikan. Guru memiliki
kemampuan membaca pola pikir dan
tingkah laku peserta didiknya. Pada
saat yang sama, guru juga bisa mem-
berikan secercah solusi sarat makna
yang dapat diberikan kepada peserta
didiknya. Saat ini harapan guru pasti
mendambakan agar peserta didik bisa
memancarkan suluh akhlak mulia
hingga ke penjuru buana.

Jika hal itu telah terlaksana, maka
bisa dikatakan telah tampil sebagai gu-
ru paripurna. Guru yang berhasil mem-
bangun akhlak mulia sebagai fondasi
dari kekuatan hidup sepanjang masa.
Karena itu teruslah berjuang memba-
ngun akhlak mulia bagi peserta didik,
sehingga mereka bisa lahir menjadi
generasi cerdas berkeadaban dan
berkemajuan. O

*) Cristoffer Veron Purnomo,
Anggota Grup Jaringan Anak Panah.

Agroforestry Menyejahterakan Petani

DI TENGAH pandemic yang memen-
gruhi hamper seluru aspek kehidupan,
sektor pertanian dapat dibilang menjadi
sektor yang terbilang stabil. Karena
menopang kehidupan orang banyak, se-
lalu dilakukan upaya mengolah lahan
agar tetap dapat bertahan hidup untuk
menghidupi dirinya maupun orang lain.
Seperti  dilakukan petani Desa
Wonotulus Kecamatan Purworejo
Kabupaten Purworejo Jawa Tengah.
Mereka bekerja keras, mengusahakan
lahan hutannya untuk tanaman kayu
seperti pohon jati, mahoni, dan sen-
gon.

Memang semua belum diopti-
malkan pemanfaatannya. Dengan
Bahasa Jawa eman-eman tercetuslah
gagasan untuk mengombinasikan an-
tara tanaman kayu dengan tanaman
pangan (ketela atau jagung) dan ta-
naman empon-empon (jahe, kencur,
temu lawak, laos, kunyit putih). Hal
tersebut dimaksud agar petani tetap
dapat memperoleh hasil selain dari ta-
naman pokok yakni tanaman kayu.
Mengingat masa panen tanaman kayu
sangat lama, 5 tahunan. Sementara,
tanaman jagung dan tanaman ketela
merupakan sebagai pangan alternatif.
Sedang tanaman empon-empon memi-
liki khasiat herbal yang dikenal de-
ngan istilah relay cropping.

Pola Tanam

Relay cropping merupakan bagian dari
pola tanam. Seperti yang dibahas ppid
(2019), pola tanam merupakan usaha pe-
nanaman pada sebidang lahan yang
mengatur susunan tata letak dan urutan
tanaman selama periode waktu tertentu
pada masa pengolahan tanah dan masa
tidak ditanami selama periode tertentu.

Ada tiga jenis pola tanam yakni
monokultur, polikultur dan rotasi tanam.
Pola tanam monokultur adalah pertani-
an dengan menanam tanaman sejenis
missal padi saja, jagung saja atau kedelai
saja. Sedangkan polikultur merupakan
pola pertanian dengan menanam be-

Pajak,

PEREKONOMIAN Indonesia yang
mengalami kontraksi selama pandemi
Covid-19 mendorong pemerintah untuk
menyusun rangkaian kebijakan dalam
rangka pemulihan ekonomi nasional.
Salah satunya melalui RUU Harmo-
nisasi Peraturan Perpajakan yang sah
menjadi Undang-Undang setelah dike-
tok palu pada Rapat Paripurna DPR RI
(7/10/2021). Salah satu isinya mengenai
kenaikan tarif PPN yang saat ini sebesar
10% secara bertahap meningkat menjadi
11% mulai 1 April 2022 dan menjadi 12%
mulai 1 Januari 2025.

Pengamat Pajak Center for Indonesia
Taxation Analysis (CITA) Fajry Akbar
mengatakan, rencana pemerintah ini
mengikuti tren global di mana banyak
negara tengah menaikkan tarif PPN.
Pemerintah menilai kebijakan kenaikan
tarif PPN tersebut telah memperhatikan
asas keadilan karena pemerintah tidak
akan mengenakan PPN terhadap sem-
bako bagi kebutuhan masyarakat luas.
PPN untuk sembako hanya berlaku bagi
bahan pokok yang memiliki kriteria atau
kelas premium.

Memberatkan

Tanpa adanya kenaikan pun, PPN su-
dah memberatkan pelaku usaha apalagi
untuk kelas Industri Kecil Menengah
(IKM). Pelaku usaha yang telah ditetap-
kan sebagai PKP diwajibkan untuk
memungut PPN, namun disisi lain
mereka akan bersaing dengan pelaku
usaha non-PKP. Konsumen akan beralih
ke pelaku usaha non-PKP karena tidak
akan dipungut PPN sehingga harga
akan lebih rendah. Pelaku usaha non-
PKP tetap memiliki kewajiban perpa-
jakan melalui skema PPh Final.

Kebijakan kenaikan tarif PPN akan
semakin memberatkan pelaku usaha
yang tengah berjuang bertahan dalam
pandemi Covid-19. Kenaikan tarif PPN
juga akan berdampak pada harga bahan
baku pada supplier dan biaya produksi.

Arta Kusumaningrum

berapa jenis tanaman pada satu bidang
lahan yang tersusun dan terencana serta
menerapkan aspek lingkungan yang
lebih baik misal jagung dengan kedelai
atau ketela dengan jagung. Dan rotasi
tanam adalah pola tanam yang dikem-
bangkan dengan cara mengganti tanam-
an budidaya setiap musim. Relay crop-
ping merupakan pola tanam polikultur

dengan metode penanaman yang di-
lakukan dengan menyisipkan satu atau
beberapa jenis tanaman selain tanaman
pokok. Tipe ini dikembangkan untuk
mengintensifikasikan lahan
(Paktanidigital, 2021).

Dengan pola tanam relay cropping di-
maksud untuk meningkatkan kualitas
lahan garapan petani supaya tidak ha-
nya menghasilkan tanaman pokok saja
tetapi tanaman lain seperti tanaman
ketela atau jagung serta tanaman toga
atau empon-empon. Hal tersebut dengan
mempertimbangkan masih tersedianya
space lahan yang belum terolah dengan
baik sehingga hanya ditumbubhi oleh se-

KR-JOKO SANTOSO

mak belukar. Dengan metode relay crop-
ping pengolahan tanah tetap terjaga se-
hingga dapat meningkatkan produktivi-
tas tanah.
Tanaman Sisipan
Untuk tanaman sisipan kita pilih yang
memiliki masa panen kurang setahun
seperti ketela dan jagung. Tanaman
ketela dengan masa panen + 9 bulan se-
dangkan jagung dengan masa panen * 3
bulan dan tanaman empon-empon me-
miliki masa panen + 10 - 12 bulan. Hal
ini dimaksud agar masa tunggu panen
utama yakni tanaman kayu, tetap ada
hasil. @ Karena  petani dapat
meningkatkan hasil dari tanaman ja-
gung atau ketela serta tanaman em-
pon-empon yang memiliki masa panen
relatif cepat. Oleh karena itu kita
mengoptimalkan adanya lahan hutan.
Dari hasil jagung atau ketela dapat
dihidangkan sebagai gizi keluarga
yang kaya akan karbohidrat. Begitu ju-
ga dengan empon-empon dapat kita
manfaatkan sebagai jamu-jamuan
herbal dan sebagian dapat kita jual un-
tuk penghasilan tambahan keluarga.
Dengan metode relay cropping petani
dapat survive termasuk dalam meng-
hadapi pandemi covid-19. (I
*) Arta Kusumaningrum SP
MSec, Dosen Agribisnis Universitas
Muhammadiyah Purworejo
Alumni Magister Penyuluhan dan
Komunikasi Pembangunan, Sekolah
Pasca Sarjana, UGM
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Belenggu Industri?

Paryanto Utomo

Adanya kebijakan kenaikan PPN pada
umumnya akan membatasi konsumsi
masyarakat karena kenaikan harga.

Dampak lanjutan dari kenaikan tarif
PPN ini bisa memberikan ketidakpas-
tian yang tinggi. Adanya kenaikan tarif
PPN menjadi 11% ini diperkirakan bisa
mendorong terjadinya inflasi yang lebih
tinggi dan menyebabkan penurunan
pendapatan riil yang dapat dibelan-
jakan. Selanjutnya, dapat menyebabkan
perlambatan pertumbuhan PDB dan
meningkatnya pengangguran. Kenaikan
PPN juga memicu adanya ketimpangan
karena efek regresif pada keluarga
berpenghasilan rendah.

Waktu Tepat
Secara umum, memang banyak ne-
gara yang berhasil menaikkan tarif PPN
tanpa mengorbankan ekonomi dan
mampu menaikkan penerimaan pajak.
Tetapi waktu yang tepat adalah kunci

Outlook, Chapter 3: Will It Hurt?
Macroeconomic Effects of Fiscal
Consolidation, mengemukakan bahwa
bahwa pengurangan pengeluaran jauh
lebih efektif daripada kenaikan pajak
dalam menstabilkan wutang dan
menghindari kemerosotan ekonomi.
Mengurangi pengeluaran pemerintah
akan jauh lebih menguntungkan efek
ekonomi karena tidak akan memiliki
efek distorsi pada konsumsi dan pasokan
tenaga kerj. Bahkan justru akan men-
ciptakan lebih banyak pekerjaan, PDB
lebih tinggi, standar hidup yang lebih
baik dan lebih sedikit efek depresiasi pa-
da beberapa bidang baik jangka pendek
maupun panjang. Kenaikan tarif PPN
akan lebih diterima jika terdapat faktor-
faktor lain yang disiapkan pemerintah
untuk melindungi efek kenaikan pada
pelaku usaha dan pembayar pajak. O
*) Paryanto S Utomo MAP, Kadiv
Advokasi dan Kebijakan Asosiasi
Pengusaha Aluminium Yogyakarta

utamanya. Selain itu, mening-
katkan pendapatan negara ti-
dak mutlak melalui kenaikan
tarif pajak tetapi bisa melalui
beberapa strategi. Seperti ino-
vasi penggalian potensi untuk

peningkatan tax ratio, memper- komp.rehens{f. o )
luas objek pajak, peningkatan -- Tidak digeneralisasi, tapi kesehatan
pelayanan dan fasilitas perpa- | tetap utama.

jakan untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, serta
strategi lainnya. Pemerintah
perlu berfokus untuk bagai-
mana menggerakkan per-
ekonomian. Mendorong ekono-
mi dengan cara memberi insen-
tif dan salah satunya turunkan
PPN bukan kenaikan PPN.
Beberapa penelitian seperti
yang dilakukan International
Monetary Fund tahun 2010 me-
lalui publikasi World Economic

Hentikan PTM, rugi 2-3 kali, perlu kajian

Kasus Covid-19 Menurun, WHO tetapkan
Indonesia Negara Hijau.
-- Bukan berarti prokes boleh kendur.

Posko Covid-19 RT diaktifkan, pantau
warga dari luar daerah.
-- Tak perlu tunggu PPKM level 3.
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